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ABSTRAK 

 

Salah satu permasalahan dalam penurunan produksi singkong tidak lain 

adalah serangan hama kutu putih (Ferrisia virgata Cockerell) yang dapat 

menimbulkan kerusakan bagian tanaman seperti daun yang mengkerut dan pucuk 

yang kerdil hingga menyerupai bunga atau disebut bunchy tops. Keberadaan kutu 

putih pada awal masa tanam merupakan ancaman karena dapat menyebabkan 

kematian tanaman singkong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika 

populasi kutu putih pada tanaman singkong dan mempelajari interaksi antara 

lokasi dan umur tanaman dalam menentukan populasi kutu putih pada tanaman 

singkong. Penelitian dilakukan di perkebunan singkong milik masyarakat Kota 

Indralaya. Proses pengolahan data dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi 

FKIP Universitas Sriwijaya Palembang, mulai dari November 2022 sampai 

Desember 2022. Penentuan daerah sampel dilakukan dengan menggunakan 

metode purposive sampling dengan pengamatan secara langsung pada enam 

wilayah dari kebun tanaman singkong. Pengamatan dilakuakn setiang satu minggu 

sebanyak lima kali pengulangan dengan menghitung populasi serangan hama, 

persentase tanamanan singkong terserang kutu putih dan intensitas serangan kutu 

putih pada tanaman singkong. Berdasarkan data yang diperoleh, tanaman 

singkong yang terserang didominasi pada plot 6 sebanyak 54% Populasi kutu 

putih di perkebunan singkong kota Indralaya adalah 42,8%. Dinamika populasi di 

perkebunan singkong kota indralaya terhitung sangat dinamis dan cenderung 

meningkat yang ditunjukkan dari nilai rata-rata persentase pertumbuhan 42,8%. 

Hasil penelitian disumbankan pada pembelajaran biologi SMA kelas X 

kompetensi dasar 3.10 menyajikan wacana hasil penelitian dalam bentuk LKPD. 

Hasil analisis uji validasi LKPD menunjukkan kategori layak untuk digunakan. 

 

Kata kunci: Singkong, dinamika populasi, Ferrisia virgata Cockerell 
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ABSTRAK 

 

One of the main problems on cassava production decline is mealybug pests 

(Ferrisia virgata Cockerell) that can damage parts of plant such as shriveled 

leaves and stunted shoots to resemble flowers or called bunchy tops. Presence of 

mealybugs in the early life period is a treat that cassava plant death causing. This 

study aims to determine the population dynamics of mealybugs on cassava plants 

and study the interaction between location and plant age in determining the 

population of mealybugs on cassava plants. The research was conducted in a 

cassava plantation owned by the people of Indralaya City. The data processing 

was carried out at the Biology Education Laboratory, FKIP Sriwijaya University, 

Palembang, from November 2022 to December 2022. The sample areas were 

determined using the purposive sampling method with direct observation in six 

areas of the cassava plantation. Observations were made every week for five 

repetitions by calculating pest attack populations, the percentage of cassava plants 

attacked by mealybugs and the intensity of mealybug attacks on cassava plants. 

Based on the data obtained, the affected cassava plants were dominated in plot 6 

as much as 54%. The population of mealy bugs in cassava plantations in Indralaya 

was 42.8%. Population dynamics in cassava plantations in Indralaya City are 

considered very dynamic and tend to increase as indicated by the average 

percentage growth rate of 42.8%. The results of the research contributed to the 

biology learning of  senior high school KD 3.10, presenting the research results in 

the form of LKPD. The results of the LKPD validation test analysis show that 

feasible category to use. 

 

Keywords: Cassava, population dynamics, Ferrisia virgata Cockerell 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Singkong merupakan bahan makanan pokok ketiga setelah padi dan 

jagung. Singkong mempunyai potensi sebagai sumber karbohidrat yang penting 

sebagai bahan pangan, khususnya bagi negara yang sedang berkembang, seperti 

Indonesia. Singkong dikonsumsi penduduk dunia, khususnya penduduk negara-

negara tropis, dan tiap tahunnya diproduksi sekitar 300 juta ton singkong 

(Supartono, 2000). Menurut data pusat LIPI (2010) singkong (Manihot esculenta 

Crantz)  merupakan tanaman yang penting bagi kehidupan manusia, hal ini 

dikarenakan tanaman singkong memiliki banyak manfaat, diantaranya berperan 

sebagai bahan diversifikasi pangan. Kandungan karbohidrat dalam tanaman 

singkong sebesar 34,7 gram/100g. Sehingga singkong merupakan tanaman pangan 

penghasil sumber karbohidrat yang cukup banyak (Saliem dan Nuryanti, 2011). 

meskipun 

Salah satu permasalahan dalam produksi singkong tidak lain adalah 

serangan hama. Diketahui dari penelitian Untung (2006) hama yang kerap ditemui 

pada lahan singkong yaitu kutu kebul (Bemisia tabaci),  kutu putih (Ferrisia 

virgata Cockerell, Pseudococcus jackbeardsleyi, dan Paracoccus marginatus). 

Ferrisia virgata Cockerell adalah hama yang menyebabkan kerugian paling 

banyak yaitu mencapai 90 %. Ferrisia virgata Cockerell menimbulkan kerusakan 

dengan awal keriputnya bagian tanaman. Bagian tanaman yang terserang tersebut 

menjadi kering dan daunnya gugur. Penelitian Lena dan Puu (2018) diketahui 

jenis hama yang paling dominan yang ditemukan pada empat kecamatan di 

Kabupaten Ende yakni Ferrisia virgata Cockerell dengan indeks serangannya 

tergolong sedang. Ferrisia virgata Cockerell merupakan kutu putih yang telah 

lama berada di Indonesia, berbeda dengan kutu putih lain seperti Pseudococcus 

jackbeardsleyi yang masuk ke Indonesia pada tahun 1973 dan Paracoccus 

marginatus yang dilaporkan relatif baru keberadaanya sejak tahun 2008. 
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Hama kutu putih menyerang tanaman singkong yang masih muda dan 

dapat menyebabkan kematian pada umur kurang dari tiga bulan sejak awal masa 

setelah tanam sehingga selama tiga bulan awal masa setelah tanam merupakan 

masa rawan terserang hama kutu putih (Wardani dkk., 2014). Serangan hama kutu 

putih menjadi ancaman besar bagi petani singkong. Kutu putih menyerang dengan 

cara menghisap cairan pada bagian daun dan pucuk tanaman. Gejala yang timbul 

akibat serangan tersebut, daun mengerut dan pucuk mengkerdil hingga 

menyerupai bunga atau disebut bunchy tops. Serangan kutu putih pada batang 

menyebabkan terjadinya distorsi yaitu kehilangan hasil produksi yang ditimbulkan 

dari serangan kutu putih berkisar 30-80 % (Life, 2007). Persebaran kutu putih 

pada tanaman singkong disebabkan oleh persebaran angin, kontak oleh tanaman 

lain, menempel pada tubuh manusia, dan ketinggian dataran tinggi 0-800 mdpl.  

Hama kutu putih selalu ditemukan pada pertanaman terutama pada akhir 

musim hujan dan selama musim kemarau (Rumini dan Karmawati, 2007). Ciri-

cirinya adalah ukuran tubuh cukup besar, bentuk oval, panjang sampai 4 mm, 

agak pipih, beberapa dengan benjolan-benjolan pendek di sepanjang sisi 

tubuhnya. Kutu ini menghasilkan sekresi lilin berwarna putih dalam tepung untuk 

melindungi tubuhnya (Life, 2007). Penyebarannya sangat dibantu oleh angin, 

hujan, dan semut. Kutu dapat bersifat sebagai vektor. Seluruh bagian tanaman 

jarak pagar dapat diserang seperti pucuk, daun, bunga, dan buah. Meskipun hama 

kutu putih Ferrisia virgata Cockerell Cockerell bisa mengakibatkan penurunan 

produksi tanaman dengan merusak tanaman tertentu, namun populasi hama yang 

berkembang di alam merupakan salah satu peran keseimbangan lingkungan dan 

menjaga kestabilan interaksi hama terhadap musuh alami atau parasitoid. 

Dinamika populasi adalah perubahan jumlah individu di dalam sebuah 

populasi dari waktu ke waktu. Berdasarkan dari perkembangan yang sudah terjadi 

pada dinamika populasi, dibagi menjadi dua kata, dinamika adalah suatu 

pertumbuhan atau penurunan yang terjadi pada suatu makhluk hidup. Diketahui 

bahwa populasi merupakan sekelompok spesies yang hidup dan berkembang serta 

tinggal di suatu habitat dengan menggunakan sumber daya alam di habitat itu 

untuk bertahan hidup. Jadi, dinamika populasi adalah naik dan turunnya jumlah 

spesies yang terjadi pada suatu habitat yang disebabkan oleh berbagai macam hal, 
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mulai dari persaingan antar jenis, pemangsaan, hingga kondisi alam yang berubah 

(Muhsoni, 2019). Dinamika ini juga ditemukan pada populasi kutu putih yang 

membuat perkebunan singkong menjadi tidak stabil setiap musim panen. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik kebun, mereka mengatakan bahwa 

populasi kutu putih tidak bisa ditebak dan diantisipasi, kutu putih hanya bisa 

ditemukan apabila telah membentuk koloni. 

Saat ini beberapa penelitian yang telah dilakukan terbatas pada aspek 

keanekaragaman dan pemanfaatan musuh alami. Sementara itu, penelitian 

mengenai dinamika populasi Ferrisia virgata Cockerell dan musuh alaminya di 

lapangan khususnya perekebunan singkong di indralaya belum pernah dilakukan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman kutu putih dan apa 

saja yang mempengaruhi dinamika populasi Ferrisia virgata Cockerell di 

lapangan. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini diharapakan dapat 

memberikan dasar program pengendalian hama tersebut dan bisa menjadi acuan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai data dasar tentang kutu putih pada perkebunan singkong di wilayah Ogan 

Ilir dan bermanfaat sumber belajar materi pengayaan bagi peserta didik yang 

menjalani pembelajaran pada Kompetensi Dasar 3.10. Menganalisis komponen-

komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut, dan pada 

Kompetensi Dasar dan 4.10. Menyajikan karya yang menunjukkan interaksi antar 

komponen ekosistem (jaring-jaring makanan, siklus Biogeokimia). Hasil 

penelitian dapat dituangkan ke dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, 

1. Bagaimana dinamika populasi kutu putih pada tanaman singkong di 

perkebunan Indralaya 

2. Bagaimana interaksi antara lingkungan dan laju pertumbuhan dalam 

menentukan populasi kutu putih pada tanaman singkong 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah,  

1. Kutu putih yang diamati adalah kutu pada fase imago  

2. Tumbuhan singkong yang diamati telah berusia lebih dari satu bulan 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk, 

1. Mempelajari dinamika populasi kutu putih pada tanaman singkong di 

perkebunan Indralaya 

2. Mempelajari interaksi antara lingkungan dan laju pertumbuhan dalam 

menentukan populasi kutu putih pada tanaman singkong 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 

1. Menambah wawasan keilmuan tentang masalah yang diteliti yaitu kutu 

putih pada tanaman singkong di perkebunan Indralaya  

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan materi pengayaan pada 

pembelajaran biologi SMA kelas X di Kompetensi Dasar 3.10. 

Menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen tersebut, dan pada Kompetensi Dasar dan 4.10. Menyajikan 

karya yang menunjukkan interaksi antar komponen ekosistem (jaring-

jaring makanan, siklus Biogeokimia). 
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